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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Manusia  adalah  makhluk  Allah yang paling sempurna, karena 

selain  anugerah bentuk yang  paling bagus  juga dilengkapi dengan  akal 

pikiran. Dengan   segala  potensi tersebut,  manusia  memilki kemampuan 

untuk mengembangkan diri  baik  secara jasmani  maupun rohani, yang  

selaras dengan  perkembangan  pengetahuan, zaman dan lingkungan yang  

positif  sehingga  terbentuk kepribadian yang  utuh  dan sempurna. 

Pendidikan adalah sesuatu yang esensil bagi manusia. Melalui 

pendidikan, manusia bisa belajar menghadapi alam semesta demi 

mempertahankan kehidupannya.
1
 Pendidikan bagi Freire merupakan salah 

satu upaya untuk mengembalikan fungsi manusia menjadi manusia agar 

terhindar dari berbagai bentuk penindasan, kebodohan sampai pada 

ketertingalan. Oleh karenanya manusia sebagai pusat pendidikan, maka 

manusia harus menjadikan pendidikan sebagai alat pembebasan untuk 

mangantarkan manusia menjadi makhluk yang bermartabat.
2
  

Pemerintah Indonesia telah menyusun dan merumuskan tujuan 

pendidikan yang dapat dijadikan sebagai arah dalam proses pendidikan pada 

setiap lembaga pendidikan di Indonesia. Tujuan ini telah digariskan dalam 

undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang  SISDIKNAS (Sistem 
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Pendidikan Nasional). Dalam pasal 3 dari undang-undang tersebut di atas, 

dirumuskan tujuan pendidikan sebagai berikut: 

"Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab".
3
 

 

Dari rumusan tujuan pendidikan nasional diatas menunjukkan bahwa 

agama menempati kedudukan yang sangat penting, dan tak dapat dipisahkan 

dalam membangun manusia indonesia seutuhnya, hal ini dapat dimengerti 

bahwa bangsa indonesia sebagai bangsa yang beragama, agama tak dapat 

dipisahkan dari kehidupannya. Agama bagi bangsa indonesia merupakan 

modal dasar yang menjadi tenaga penggerak yang tak ternilai harganya bagi 

pengisian aspirasi bangsa indonesia. Agama merupakan unsur mutlak bagi 

indonesia dalam pembangunan bangsa dan watak bangsa. Agama memberi 

motifasi hidup dan kehidupan serta merupakan alat pengembangan dan 

pengendalian diri yang amat penting agar mengatur hubungan manusia 

dengan Tuhan, hubungan manusia dengan manusia, hubungan manusia 

dengan alam, dan hubungan manusia dengan dirinya yang dapat menjamin 

keselarasan, keseimbangan dan keserasian dalam hidup manusia sebagai 

pribadi maupun sebagai anggota masyarakat. Dalam mencapai kehidupan 

lahiriyah dan kebahagiaan rohaniyah. Oleh karena itu agama perlu diketahui, 
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difahami, diyakini dan diamalkan oleh manusia indonesia agar dapat menjadi 

dasar kepribadian, sehingga ia dapat menjadi manusia yang utuh. 

Ketertarikan umat Islam Indonesia sendiri yang mulai menyadari 

untuk bangkit, berusaha mengaktualisasikan semua ajaran dalam institusi 

keagamaannya, termasuk pendidikan, dalam rangka membangun masa depan 

Indonesia yang lebih baik dengan dilandasi oleh nilai – nilai religius dan 

moral yang kuat. Oleh karena itu, sekarang pendidikan Islam bukan lagi 

merupakan second choice, tetapi justru first choice. Pendidikan Islam 

merupakan konsep yang inklusif mengenai pengembangan potensi manusia 

dan sangat menghargai serta memahami kebutuhan manusia untuk 

mandapatkan keterikatan dengan lingkungan sosial maupun dengan Sang 

pencipta. 

Azyumardi Azra  mengatakan “pendidikan Islam merupakan 

pendidikan manusia seutuhnya, akal dan ketrampilan dengan tujuan 

menyiapkan manusia untuk menjalani hidup dengan lebih baik. Namun  hal 

itu tidak berjalan dengan lurus, karena pendidikan Islam dipengaruhi oleh 

arus globalisasi yang terjadi saat ini. Globalisasi merupakan ancaman besar 

bagi pendidikan Islam untuk mempertahankan nilai-nilai agama yang murni.
4 

Globalisasi secara harfiah berasal dari kata global yang berarti sedunia 

atau sejagat. Menurut A. Qodry Azizi, menyebut bahwa era globalisasi berarti 

terjadinya pertemuan dan gesekan nilai-nilai budaya dan agama diseluruh 

dunia yang memanfaatkan jasa komunikasi, transformasi, dan informasi yang 
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merupakan hasil modernisasi di bidang teknologi. Proses global ini pada 

hakikatnya bukan sekedar banjir barang, melainkan akan melibatkan aspek 

yang lebih luas, mulai dari keuangan, pemilikan modal, pasar, teknologi, daya 

hidup, bentuk pemerintahan, sampai kepada bentuk-bentuk kesadaran 

manusia.
5
 

Pendidikan Islam di zaman ini menghadapi tantangan-tantangan yang 

serius untuk  tetap eksis di dunia pendidikan. Adapun tantangannya adalah 

sebagai berikut: “Pertama, orientasi dan tujuan pendidikan. Kedua, 

pengelolaan (manajemen) sistem manajemen ini yang akan mempengaruhi 

dan mewarnai keputusan dan kebijakan yang diterapkan dalam sebuah 

lembaga pendidikan. Ketiga, hasil (out put). Bagaimana produk yang 

dihasilkan dari sebuah lembaga pendidikan bisa dilihat dari kualitas luaran 

(out putnya).
6
 

Realitas pendidikan Islam saat ini bisa dibilang telah mengalami 

intellectual  deadlock. Di antara indikasinya adalah, pertama, minimnya 

upaya pembaharuan, dan kalau memang ada, kalah cepat dengan perubahan 

sosial, politik, dan kemajuan iptek. Ini terbukti dari ketidakberdayaan 

kurikulum dan silabi yang umumnya dipakai oleh Lembaga Pendidikan Islam 

(LPI) dalam mengantisipasi perubahan global ,sedemikian hingga begitu 

seorang murid tamat atau lulus dari jenjang pendidikannya,  ia masih saja 

kebingungan dengan bekal keilmuan yang diperolehnya bila dihadapkan pada 
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lapangan kerja yang ada, kondisi masyarakat, kebijakan pendidikan elit 

politik , bahkan ketinggalan akselerasi ipteks. Tidak jarang pula terjadi salah 

satu, misplacement, antara keahlian dengan pekerjaan.
7
 

 Kedua, praktik pendidikan Islam sejauh ini masih memelihara 

warisan yang lama, dan tidak banyak melakukan pemikiran kreatif, inovatif 

dan kritis terhadap  isu-isu aktual. Akibatnya, ilmu-ilmu yang dipelajari  

adalah ilmu-ilmu klasik, sementara ilmu-ilmu modern nyaris taktersentuh 

sama sekali. 

 Ketiga, model pembelajaran pendidikan Islam terlalu menekankan 

pada pendekatan intelektualisme-verbalistik dan menegasikan pentingnya 

interaksi edukatif dan komunikasi humanistik antara guru-murid. 

Pembelajaranya menjadi bersifat transfer of knowladge atau learning to know 

dengan perlakuan bahwa guru diidealisasikan sebagai pihak yang lebih tahu, 

lebih dewasa, lebih berilmu, yang perlu mentransfer  berbagai kelebihannya 

tadi kepada murid yang dipandangnya sebagai pihak yang kurang tahu, 

kurang dewasa dan kurang berilmu. 

 Keempat, orientasi pendidikan Islam menitikberatkan pada 

pembentukan „abd atau hamba Allah dan tidak seimbang dengan pencapaian 

karakter manusia muslim sebagai khalifah fi al-ardl.  Konsekuensinya, 

pendidikan Islam berjalan ke arah peningkatan daya spiritual atau teo-sentris 

semata, sedang ilmu-ilmu yang dikembangkannya menjadi sebatas religious 

sciences, atau menurut al-Faruqi disebutnya sebagai revealed  knowladge 
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(ilmu-ilmu yang diwahyukan), seperti tafsir, hadis, fiqh, da‟wah, ushul al-

din, syari‟ah, adab beserta semua cabangnya. Sementara itu, ilmu-ilmu 

modern yang termasuk dalam aquired knowladge (ilmu-ilmu yang diperoleh) 

seperti ilmu-ilmu kealaman (natural sciences), sosial (social sciences) dan 

humaniora, dikesampingkan, atau kalau dikembangkan, berakhir dengan 

dikotomi ilmu, antara agama-umum, iman-ilmu, ilmu-amal, duniawi-ukhrawi, 

material-spiritual, dan lain-lain. Keempat hal tersebut perlu menjadi perhatian 

bagi upaya reformasi pendidikan Islam, terutama menghadapi turbulensi arus 

global.
8
 

Berbagai macam tantangan tersebut menuntut para penglola lembaga 

pendidikan, terutama lembaga pendidikan Islam untuk melakukan nazhar 

atau perenungan dan penelitian kembali apa yang harus diperbuat dalam 

mengantisipasi tantangan tersebut, model-model pendidikan Islam seperti apa 

yang perlu ditawarkan di masa depan, yang sekiranya mampu mencegah dan 

atau mengatasi tantangan tersebut. Melakukan nazhar dapat berarti at-

taammul wa al‟fahsh, yakni melakukan perenungan atau menguji dan 

memeriksanya secara cermat dan mendalam, dan bisa berarti taqlib al-bashar 

wa al-bashirah li idrak al-syai‟ wa ru‟yatihi, yakni melakukan perubahan 

pandangan (cara pandang) dan cara penalaran (kerangka pikir) untuk 

menangkap dan melihat sesuatu, termasuk di dalamnya adalah berpikir dan 

berpandangan alternatif serta mengkaji ide-ide dan rencana kerja yang telah 
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dibuat dari berbagai perspektif guna mengantisipasi masa depan yang lebih 

baik.
9
 

Jika pendidikan Islam tidak berbuat apa-apa dalam menghadapi 

perkembangan teknologi canggih dan modern tersebut, dapat dipastikan 

bahwa umat Islam akan pasif sebagai penonton, bukan pemain, atau sebagai 

konsumen, bukan  produsen. Maka, upaya memformat ulang teori dan praktik 

Pendidikan Islam, tidak bisa tidak, mestilah segera dilakukan. 

Semua pergolakan arus global di atas, hendaknya kita respons dalam 

perspektif kekinian, karenanya perlu dibangun ulang format pendidikan Islam 

yang sesuai dengan konteks globalisasi. Jika pendidikan Islam tidak berbuat 

apa-apa dalam menghadapi perkembangan teknologi canggih dan arus global 

tersebut, dapat dipastikan bahwa umat Islam akan pasif sebagai penonton, 

bukan pemain, atau sebagai konsumen, bukan produsen. Maka, upaya 

memformat ulang teori dan praktik pendidikan Islam, tidak bisa tidak, 

mestilah segera dilakukan.
10

 

Pemikiran pendidikan Islam mulai menampakkan eksistensinya 

dengan memberikan perhatian pada persoalan yang langsung bersentuhan 

dengan problematika pendidikan Islam tersebut. Salah satu tokoh pemikir 

tersebut adalah Abdurrahman Wahid. K.H Abdurrahman Wahid (Gus Dur) 

berasal dari keluarga pesantren, beliau lahir, besar dan berkembang di 

lingkungan pesantren. Abdurrahman Wahid adalah intelektual bebas dari 
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tradisi akademik pesantren sehingga tulisan-tulisannya cenderung bersifat 

reflektif, membumi, terkait dengan dunia penghayatan realitas. 

K.H. Abdurrahman Wahid (Gus Dur) dijuluki sebagai guru bangsa 

dan bapak pluralisme. Tujuannya adalah agar pemikiran dan gagasannya 

mampu ditransformasikan pada generasi berikutnya lewat dunia pendidikan 

sehingga mampu melahirkan nilai-nilai positif bagi perkembangan peserta 

didik sebagai generasi yang akan melanjutkan perjuangan di negara ini. 

Pendidikan Islam dalam pandangan Abdurrahman Wahid haruslah 

menjadi pangkalan untuk merebut kembali wilayah-wilayah yang kini sudah 

mulai lepas. Ia menjadi tumpuan langkah strategis untuk mengembalikan arus 

yang menggedor pintu pertahanan umat Islam. Sesuatu yang cukup vital 

adalah membuat sebuah kerangka pemahaman, khususnya dalam pendidikan 

Islam sehingga mampu menjadi inspirasi dalam mengamalkan ajaran-ajaran 

Islam yang sifatnya universal. Pemahaman terhadap nilai-nilai ajaran Islam 

pun menjadi pemahaman yang utuh dan komprehensif.
11

 Keunikan 

pemikirannya ini sangat layak diperbincangkan, yang kemudian dikaitkan 

dengan perkembangan pendidikan Islam di era globalisasi. 

Dari latar belakang tersebut, penulis ingin mengetahui pemikiran 

Abdurrahman Wahid tentang pendidikan Islam di era globalisasi. Oleh karena 

itu penulis melakukan sebuah penelitian dengan judul: “Pemikiran 

Abdurrahman Wahid tentang Pendidikan Islam di Era Globalisasi”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dikemukakan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana hakikat pendidikan Islam di era globalisasi menurut 

Abdurrahman Wahid? 

2. Bagaimana epistemologi pendidikan Islam menghadapi fenomena 

globalisasi menurut Abdurrahman Wahid? 

3. Bagaimana dialektika nilai pendidikan Islam dan globalisasi menurut 

Abdurrahman Wahid? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Untuk  mengetahui hakikat pendidikan Islam di era globalisasi menurut 

Abdurrahman Wahid  

2. Untuk  mengetahui epistemologi pendidikan Islam menghadapi fenomena 

globalisasi menurut Abdurrahman Wahid 

3. Untuk  mengetahui dialektika nilai pendidikan Islam dan globalisasi 

menurut Abdurrahman Wahid 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Secara akedemis terutama bagi dunia pendidikan adalah hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan landasan pengetahuan 

tentang pemikiran Abdurrahman Wahid tentang pendidikan Islam di 
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era globalisasi sebagai landasan awal untuk meneropong moralitas 

bangsa di masa depan. Moralitas masa depan bangsa menjadi sangat 

penting untuk diteropong, karena didasarkan pada asumsi awal 

sebagian pakar yang berpendapat bahwa salah satu faktor penyebab 

terjadi dan berlangsungnya krisis multidimensional negara Indonesia 

adalah masalah moralitas bangsa yang sangat kacau balau. 

b. Dapat dijadikan bahan perbandingan, bahan evaluasi, dan masukan 

bagi peneliti lain dalam melakukan penelitian yang memiliki fokus 

yang sama untuk selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pembaca: penelitian ini dapat memberikan kontribusi untuk 

pelaksanaan pendidikan masyarakat dengan menerapkan pemikiran 

Abdurrahman Wahid tentang pendidikan Islam  di era Globalisasi 

terutama bagi mereka yang peduli terhadap dunia pendidikan Islam di 

Indonesia. 

b. Bagi penulis: hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan tentang pemikiran Abdurrahman Wahid tentang 

pendidikan Islam maupun menjadi pembelajaran dalam penelitian 

dikemudian hari.  

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai pemikiran Abdurrahman Wahid tentang  pendidikan 

Islam yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, diantaranya penelitian 

yang dilakukan oleh Choirul Mukti pada tahun 2006 dengan judul 
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“Pembaruan pendidikan islam : telaah kritis pemikiran Gus Dur tentang 

pesantren”. Penelitian tersebut terfokus dalam pemikiran Gus dur tentang 

pesantren. Pembahasan penelitian juga hanya mengenai pembaruan 

pendidikan Islam dalam konteks lingkup tradisionalisme pendidikan di 

pesantren. Choirul Mukti menelaah pemikiran Gus Dur tentang pesantren dan 

dikaitkan dengan pembaruan pendidikan Islam yang dibutuhkan oleh 

masyarakat saat ini. 

Jauharotul Munawaroh 2012, Konsep Pluralisme Agama dan Implikasinya 

Dalam Pendidikan Islam Studi Analisis Pemikiran KH. Abdurrahman Wahid. 

Skripsi. Permasalahan yang dibahas dalam penelitian yaitu : 1) Bagaimana 

pemikiran KH. Abdurrahman Wahid tentang pluralisme agama? 2) bagaimana 

implikasi pemikiran pluralisme agama KH.  Abdurrahman Wahid dalam 

pendidikan islam? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pemikiran KH. Abdurrahman Wahid tentang pluralisme agama dan 

bagaimana implikasi pemikiran pluralisme KH. Abdurrahman Wahid ke 

dalam pendidikan Islam. Jenis Penelitian ini yang digunakan dalam 

penyusunan skripsi ini adalah penelitian kepustakaan (Library Reseach). 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah studi kepustakaan dengan 

mengkaji serta menganalisis karya-karya KH. Abdurrahman Wahid yang 

meliputi sumber data primer dan sekunder untuk kemudian disimpulkan serta 

implikasinya dalam pendidikan islam. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan historisfilisofis. Metode pengolahan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis isi (content 
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analisis) dengan metode tersebut, gagasan-gagasan KH. Abdurrahman Wahid 

yang terkait dengan pluralisme agama dianalisis secara mendalam dan 

menyeluruh supaya memperoleh kesimpulan yang valid dan komprehensif. 

Kasan As‟ari, (2003) pemikiran abdurrahman wahid tentang 

pendidikan islam di pondok pesantren. Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

kualitatif dengan studi naskah, dan menggunakan analisis isi (content 

analysis), sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan filosofis dan historis. Sedangkan dalam pengumpulan data, penulis 

menggunakan dua cara, yaitu pengumpulan data melalui kajian pustaka 

(library research) dan berbagai wawancara. Adapun sumber datanya adalah 

sumber data primer dan sekunder. Setelah melakukan pengumpulan dan 

menganalisis data, penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: Pendidikan Islam 

yang ideal diterapkan di Pondok adalah pendidikan Islam yang modern tetapi 

tidak meninggalkan identitasnya, di mana pesantren tidak hanya sekedar 

mengajarkan ilmu agama akan tetapi juga mengajarkan ilmu non agama. 

Nandirotul Umah, 2013. Pendidikan Islam di Indonesia Dalam Perspektif 

KH. Abdurrahman Wahid. Penelitian ini merupakan upaya untuk mengetahui 

Pendidikan Islam di Indonesia serta melihat pendidikan islam dengan 

perspektif Abdurrahman Wahid. Pertanyaan utama yang ingin dijawab dalam 

penelitian ini adalah 1) bagaimana pendidikan Islam di Indonesia? 2) 

bagaimana pendidikan Islam perspektif  Abdurrahman Wahid?. Analisis ini 

menggunakan metode analisa isi. Yaitu menghimpun dan menganalisa  

dokumen-dokumen resmi, buku-buku, kemudian diklarifikasi sesuai dengan 
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masalah yang dibahas dan dianalisa isinya.  Karya-karya Gus Dur baik berupa 

buku, koran, majalah dan sebagainya dikumpulkan kemudian diadakan 

analisis yang terkait denganpembahasan tersebut. Setelah semua data 

terkumpul, kemudian mendelegasikan pemikiran Gus Dur kepada pendidikan 

Islam. Berdasarkan hasil analisis dapat dirumuskan bahwa pendidikan Islam 

di Indonesia sudah banyak mengalami kemajuan, sejalan dengan hal tersebut 

pendidikan Islam menurut Gus Dur harus dapat mencakup segala aspek 

geografis, sosiologis dan budaya Indonesia. 

Sementara itu pada penelitian yang sedang saya lakukan adalah 

menelaah pemikiran Abdurrahman Wahid dengan pendekatan filosofis dan 

menggunakan sumber data kajian pustaka. Posisi penelitian ini adalah sebagai 

sebuah kombinasi antara pemikiran Abdurrahman Wahid tentang pendidikan 

Islam dengan konsep pembaruan pendidikan Islam di era globalisasi. 

Kontribusi penelitian sebelumnya pada penelitian ini adalah pertama, sebagai 

tolak ukur penulisan pada penelitian ini, kedua kontribusi teoritik yang ada 

pada penelitian-penelitian sebelumnya untuk bisa mengembangkan penelitian 

ini, ketiga, yakni kelebihan-kelebihan pada penelitian sebelumnya sebagai 

acuan pembuatan penelitian ini.  dan Sedangkan kontribusi penelitian ini 

adalah untuk dapat dijadikan sebagai bahan landasan pengetahuan tentang 

pemikiran Abdurrahman Wahid tentang pendidikan Islam di era globalisasi 

sebagai landasan awal untuk meneropong moralitas bangsa di masa depan. 

Moralitas masa depan bangsa menjadi sangat penting untuk diteropong, 

karena didasarkan pada asumsi awal sebagian pakar yang berpendapat bahwa 
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salah satu faktor penyebab terjadi dan berlangsungnya krisis multidimensional 

negara Indonesia adalah masalah moralitas bangsa yang sangat kacau balau. 

F. Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, melihat luasnya 

ruang lingkup permasalahan yang akan dibahas, maka dibutuhkan spesifikasi 

kajian yang dilakukan agar pembahasan masalah yang diteliti tidak menjadi 

bias. Oleh karena itu penulis membatasi permasalahan pemikiran 

Abdurrahman Wahid tentang pendidikan Islam di era globalisasi. : 

1. Hakikat pendidikan Islam di era globalisasi menurut Abdurrahman 

Wahid. 

2. Epistemologi pendidikan Islam menghadapi fenomena globalisasi 

menurut Abdurrahman Wahid. 

3. Dialektika nilai pendidikan Islam dan globalisasi menurut Abdurrahman 

Wahid.  

G. Kerangka Teoritik 

1. Pendidikan Islam 

Para ahli berbeda dalam merumuskan pengertian “pendidikan 

Islam”:
12

 

Muhammad Athiyah al-Abrasyi memberikan pengertian bahwa 

pendidikan Islam (al-Tarbiyah al-Islamiyah) mempersiapkan manusia 

supaya hidup dengan sempurna dan berbahagia, mencintai tanah air, 

tegap jasmaninya, sempurna budi pekertinya (akhlaknya), teratur 

                                                           
12

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 1998), Cet. Ke-2, h. 3-4. 
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pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam pekerjaannya, manis tutur 

katanya baik dengan lisan atau tulisan. 

Marimba juga memberikan pengertian bahwa: pendidikan Islam 

adalah “bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama 

Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-

ukuran Islam. 

Menurut beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan Islam merupakan studi mengenai sistem dan proses 

kependidikan yang berasaskan Islam untuk mencapai tujuannya. 

Pendidikan Islam berstudikan teoritis dan praktis yang digunakan untuk 

pendidikan iman dan amal yang diprioritaskan bagi individu dan 

masyarakat. 

Pendidikan Islam adalah suatu sistem kependidikan yang 

mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba Allah, 

sebagaimana Islam telah menjadi pedoman bagi seluruh aspek kehidupan 

manusia, baik duniawi maupun ukhrawi.
13

 

Setiap pengetahuan atau ilmu mempunyai dasar-dasarnya. Dasar 

pendidikan Islam adalah Al-Qur‟an dan Al-Hadits (sunah Nabi). Di atas 

kedua pilar ini dibangun konsep dasar pendidikan Islam.
14

 Menuntut ilmu 

adalah instruksi agama, karena ilmu merupakan salah satu bekal manusia 

di alam kubur agar tidak tersiksa di alam baqa‟. Allah SWT. 

memerintahkan manusia untuk membaca sesuai firman-Nya : 

                                                           
13

 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung : Bumi Aksara, 1989), h. 24. 
14

 A. Haidar Putra Daulay, Pemberdayaan Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2009), h 7. 



16 
 

( الَّذِي عَلَنَ ٣( اقْزَأْ وَرَبُكَ الأكْزَمُ.)٢سَانَ هِنْ عَلَقٍ.)( خَلَقَ الإن١ْاقْزَأْ بِاسْنِ رَبِّكَ الّذِي خَلَقَ.)

 (٥( عَلَنَ الإنْسَانَ هَا لَّنْ يَعْلَنْ.)٤بِالّْقَلَنِ.)

 

Artinya: 

“Bacalah engkau (Muhammad) dengan nama Tuhanmu yang menjadikan 

(segala makhluk) yang menjadi manusia daripada segumpal darah. 

Bacalah dan Tuhanmu adalah yang paling Maha Mulia yang mengajar 

dengan (perantara) kalam. Ia (Allah) yang mengajar manusia apa yang 

mereka tidak tahu”. (QS. Al-„Alaq : 1-5).  

Demikian juga dalam hadits Nabi perintah menuntut ilmu sebagai 

kewajiban yang harus dilakukan umat Islam, meskipun tempat menuntut 

ilmu di daerah non Muslim, seperti hadits Nabi: 

 الّعلن ولّو بالّصين. باطل

Artinya: 

            “Carilah ilmu walaupun sampai ke negeri Cina.” 

 

Tujuan dari Pendidikan Islam adalah sebagai berikut: 

a. Mengarahkan manusia agar menjadi khalifah Tuhan muka bumi 

dengan sebaik-baiknya, yaitu melaksanakan tugas memakmurkan 

dan mengolah bumi sesuai dengan aturan-aturan dan kehendak 

Tuhan. 

b. Mengarahkan manusia agar tugas kekhalifahannya di muka bumi 

dilaksanakan dalam rangka beribadah kepada Tuhan SWT. 

c. Mengarahkan manusia agar berakhlak mulis, sehingga  ia tidak 

menyalahgunakan fungsi kekhalifahannya. 

d. Membina dan mengarahkan potensi akal, jiwa dan jasmaninya, 

sehingga ia memiliki ilmu, akhlak dan ketrampilan untuk 

mendukung tugas pengabdian dan kekhalifahanya. 
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e. Mengarahkan manusia agar dapat mencapai kebahagiaan dunia dan 

akhirat”.
15

  

Pendidikan Islam berfungsi membina dan menyiapkan peserta 

didik yang berilmu, berteknologi, beriman, dan beramal sholeh. Untuk 

melahirkan manusia yang baik (ahsan) agar bisa menjalankan 

kekhalifahannya di muka bumi. Semua dilakukan hanya semata-mata 

untuk beribadah kepada Allah.  

Menurut Haidar Putra, “lembaga pendidikan Islam terdiri dari 3 

bentuk, pertama lembaga pendidikan informal yaitu yang berlangsung di 

rumah tangga. Kedua, lembaga pendidikan non formal yang berlangsung 

di masyarakat. ketiga, lembaga pendidikan formal yang berlangsung di 

sekolah. Khusus lembaga pendidikan formal ada empat jenis bentuknya, 

yakni pesantren, sekolah, madrasah, dan perguruan tinggi”.
16

 

Sedangkan menurut Ungguh Muliawan, “lembaga pendidikan 

Islam menurut bentuknya dapat dibedakan menjadi 2 yaitu, lembaga 

pendidikan di luar sekolah dan lembaga pendidikan di dalam sekolah”. 

Lembaga pendidikan di luar sekolah yang dimaksud yaitu lembaga 

nonformal seperti keluarga, masyarakat, tempat peribadatan, TPA, 

pesantren. Sedangkan lembaga pendidikan di dalam sekolah (formal) 

seperti sekolah Islam madrasah dan perguruan tinggi Islam”.
17

 

                                                           
15

 Ahmad Arifi, (ed), Politik Pendidikan Islam: Menelusuri Ideologi dan Aktualisasi 

Pendidikan Islam di Tengah Arus Globalisasi, (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 36. 
16

 A. Haidar Putra Daulay, Pemberdayaan, h. 10.  
17

 Jasa Ungguh Muliawan, Pendidikan Islam Integratif: Usaha Mengintegrasikan 

Kembali Dikotomi Ilmu dan Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 154. 
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam 

dapat diperoleh di mana saja dan kapan saja. Dalam pandangan Ungguh 

Muliawan bahwa pendidikan di luar sekolah secara hierarkis menduduki 

tempat pertama (paling konkrit) sekaligus terakhir (paling filosofis) 

dengan beberapa alasan. Alasan pertama, menurut urutan proses, 

pendidikan di luar sekolah lebih awal dan akhir didapat oleh peserta didik 

dibandingkan pendidikan di dalam sekolah. Alasan lain secara 

Akumulatif ruang dan waktu, pendidikan yang didapat oleh peserta didik 

di dalam lingkungan persekolahan secara umum relatif lebih sedikit 

dibandingkan di luar sekolah.
18

 

2. Era Globalisasi 

Globalisasi kata serapan  berasal dari bahasa  Inggris 

globalization yang berakar kata global yang artinya mencakup atau 

meliputi seluruh dunia globalisasi juga dimaknai penyempitan dunia, 

sebab dunia seakan menjadi satu kesatuan tanpa batas,yang 

memendorong manusia untuk berorientasi dan mentransformasi 

peradapan dunia melalui proses modernisasi, industrialisasi dan revolusi 

informasi.  Secara lebih jauh akan menimbulkan perubahan-perubahan 

dalam struktur kehidupan bangsa di dunia termasuk Indonesia.
19

 

Menurut A. Qodry Azizi, menyebut bahwa era globalisasi berarti 

terjadinya pertemuan dan gesekan nilai-nilai budaya dan agama diseluruh 

dunia yang memanfaatkan jasa komunikasi, transformasi, dan informasi 

                                                           
18

 Ibid., h. 162. 
19

 Abudin Nata, Pendidikan Islam di Era Global, (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2005), h. 

342. 
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yang merupakan hasil modernisasi di bidang teknologi. Proses global ini 

pada hakikatnya bukan sekedar banjir barang, melainkan akan 

melibatkan aspek yang lebih luas, mulai dari keuangan, pemilikan modal, 

pasar, teknologi, daya hidup, bentuk pemerintahan, sampai kepada 

bentuk-bentuk kesadaran manusia.
20

 

Istilah globalisasi sering diberi arti yang berbeda antara yang satu 

dengan yang lainya, sehingga di sini perlu penegasan lebih dulu. Akbar 

S. Ahmed dan Hastings Donnan memberi batasan bahwa globalisasi 

“pada prinsipnya mengacu pada perkembangan-perkembangan yang 

cepat di dalam teknologi komunikasi, transformasi, informasi yang bisa 

membawa bagian-bagian dunia yang jauh menjadi hal-hal yang bisa 

dijangkau dengan mudah”
21

 

Dalam era globalisasi ini berarti terjadi pertemuan dan gesekan 

nilai-nilai budaya dan agama di seluruh dunia yang memanfaatkan jasa 

komunikasi, transformasi, dan informasi hasil modernisasi teknologi 

tersebut. Pertemuan dan gesekan ini akan menghasilkan kompetisi liar 

yang berarti saling dipengaruhi dan mempengaruhi saling bertentangan 

dan bertabrakan nilai-nilai yang berbeda yang akan menghasilkan kalah 

atau menang atau saling kerjasama (eclectic) yang akan menghasilkan  

sintesa dan antitesa baru. Dengan kata lain, sejauh mana posisi, sikap, 

dan peran Islam di dalam menghadapi era globalisasi tersebut. Dan apa 

yang harus dikerjakan untuk persiapan peran itu? Sudah barang tentu 

                                                           
20

 Ahmad Tantowi, Pendidikan Islam di Era Transformasi Global, h. 47. 
21

 A. Qodri Azizy, Melawan Globalisasi: Reinterpretasi Ajaran Islam (Persiapan SDM 

dan Terciptanya Masyarakat Madani), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 18-19. 
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kejadian dalam era globalisasi ini merupakan kelanjutan atau sekaligus 

akibat dan juga sebab dari pada modernisasi dan postmodernisme yang 

kita bicarakan di atas. Sehingga, gesekan, tabrakan, atau juga antitesa 

yang kita singgung di atas setelah melalui proses modernisasi dalam 

konteks postmodernisme.
22

 

Istilah “globalisasi” yang sangat populer itu, dapat berarti alat dan 

dapat pula berarti ideologi. Alat, oleh karena merupakan wujud 

keberhasilan ilmu-teknologi, terutama sekali di bidang komunikasi. 

Ketika globalisasi berarti alat, maka globalisasi sangat netral. Artinya, ia 

berarti dan sekaligus mengandung hal-hal positif, ketika dimanfaatkan 

untuk tujuan yang baik. Sebaliknya, ia dapat berakibat negatif, ketika 

hanyut ke dalam hal-hal negatif. Dengan demikian, globalisasi, akan 

tergantung kepada siapa yang menggunakannya dan untuk keperluan apa 

serta tujuan kemana ia dipergunakan. Jadi, sebagai alat dapat bermanfaat 

dan dapat pula mudharat. Terobosan teknologi informasi dapat dijadikan 

alat untuk dakwah; dan dalam  waktu bersamaan dapat pula menjadi 

ancaman dakwah. Sedangkan ketika globalisasi sebagai ideologi, sudah 

mempunyai arti tersendiri dan netralitasnya sangat berkurang. Oleh 

karena itu, tidak aneh kalau kemudian tidak sedikit yang menolaknya. 

Sebab, tidak sedikit akan terjadi benturan nilai, antara nilai yang 

dianggap sebagai ideologi globalisasi dan nilai agama, termasuk agama 

Islam. Ketika bermakna ideologi itulah, globalisasi atau juga pergaulan 
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hidup global harus ada respon dari agama-agama, termasuk Islam. Baik 

sebagai alat maupun sebagai ideologi, perlu saya uraikan dua hal: (a) 

sebagai ancaman, dan sekaligus (b) sebagai tantangan.
23

 

3. Pendidikan Islam di Era Globalisasi 

Pendidikan Islam di zaman ini menghadapi tantangan-tantangan 

yang serius untuk  tetap eksis di dunia pendidikan. Adapun tantangannya 

adalah sebagai berikut: “Pertama, orientasi dan tujuan pendidikan. 

Kedua, pengelolaan (manajemen) sistem manajemen ini yang akan 

mempengaruhi dan mewarnai keputusan dan kebijakan yang diterapkan 

dalam sebuah lembaga pendidikan. Ketiga, hasil (out put). Bagaimana 

produk yang dihasilkan dari sebuah lembaga pendidikan bisa dilihat dari 

kualitas luaran (out putnya).
24

 

Dalam pandangan Haidar Putra Daulay menjelaskan “tantangan 

globalisasi bagi pendidikan Islam yaitu masalah kualitas. era global 

adalah era pesaing bebas. Maka akan terjadi pertukaran antar negara baik 

resmi maupun tidak. pertukaran manusia, barang, jasa, teknologi dan 

lain-lain adalah hal yang dipersaingan dalam era global ini. Untuk itu 

perlu dibentuk manusia yang unggul jadi kualitas SDM sangat penting 

untuk menentukan kualitas lembaga pendidikan, negara dan agama. 

Selain tantangan kualitas juga tantangan moral era globalisasi banyak 

membawa dampak negatif generasi muda sekarang sudah terpengaruh 

dengan pergaulan yang global. Hal-hal yang tidak  semestinya dilakukan 
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 A. Haidar Putra Daulay, Pemberdayaan, h. 104-105. 
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oleh generasi muda seperti minum miras, menggunakan narkoba, 

melakukan seks bebas malahan menjadi kebiasaan bagi mereka. moral 

mereka bisa dikatakan seperti moral syaitan. Mereka hanya mengikuti 

hawa nafsu belaka tanpa memikirkan akibatnya. Berkenaan itu maka 

pendidikan Islam harus semakin diefektifkan di lingkungan lembaga 

pendidikan Islam.
25

 

Pada prinsipnya globalisasi mengadu pada perkembangan-

perkembangan yang cepat dalam teknologi, komunikasi, transformasi dan 

informasi yang bisa membawa bagian-bagian dunia yang jauh menjadi 

mudah untuk dijangkau.
26

 

Dari perkembangan yang cepat di berbagai bidang inilah, 

pendidikan Islam bisa berpeluang besar untuk menyebarkan ajaran Islam 

dengan cepat pula. Agar Islam dapat berarti bagi masyarakat global maka 

Islam diharapkan tampil dengan nuansa sebagai berikut: 

a. Menampilkan Islam yang lebih ramah dan sejuk, sekaligus menjadi 

pelipur lara bagi kegarahan hidup modern. 

b. Menghadirkan Islam yang toleran terhadap manusia secara 

keseluruhan agama apapun yang dianutnya 

c. Menampilkan visi Islam yang dinamis, kreatif, dan inovatif. 

d. Menampilkan Islam yang mampu mengembangkan etos kerja, etos 

politik, etos ekonomi, etos ilmu pengetahuan dan etos 

pembangunan. 
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e. Menampilkan revivalitas Islam dalam bentuk intensifikasi 

keislaman lebih berorientasi ke dalam (in mard ariented) yaitu 

membangun kesalehan, intrinsik dan esoteris daripada intersifikasi 

ke luar (out wad oriented) yang lebih bersifat ekstrinsik dan 

eksoteris, yakni kesalehan formalitas.
27

 

Realitas pendidikan Islam saat ini bisa dibilang telah mengalami 

intellectual  deadlock. Di antara indikasinya adalah, pertama, minimnya 

upaya pembaharuan, dan kalau memang ada, kalah cepat dengan 

perubahan sosial, politik, dan kemajuan iptek. Ini terbukti dari 

ketidakberdayaan kurikulum dan silabi yang umumnya dipakai oleh 

Lembaga Pendidikan Islam (LPI) dalam mengantisipasi perubahan global 

,sedemikian hingga begitu seorang murid tamat atau lulus dari jenjang 

pendidikannya,  ia masih saja kebingungan dengan bekal keilmuan yang 

diperolehnya bila dihadapkan pada lapangan kerja yang ada, kondisi 

masyarakat, kebijakan pendidikan elit politik , bahkan ketinggalan 

akselerasi ipteks. Tidak jarang pula terjadi salah satu, misplacement, 

antara keahlian dengan pekerjaan.
28

 

Kedua, praktik pendidikan Islam sejauh ini masih memelihara 

warisan yang lama, dan tidak banyak melakukan pemikiran kreatif, 

inovatif dan kritis terhadap  isu-isu aktual. Akibatnya, ilmu-ilmu yang 

dipelajari  adalah ilmu-ilmu klasik, sementara ilmu-ilmu modern nyaris 

taktersentuh sama sekali. 
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 Tim Penyusun, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2009), h. 
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Ketiga, model pembelajaran pendidikan Islam terlalu menekankan 

pada pendekatan intelektualisme-verbalistik dan menegasikan pentingnya 

interaksi edukatif dan komunikasi humanistik antara guru-murid. 

Pembelajaranya menjadi bersifat transfer of knowladge atau learning to 

know dengan perlakuan bahwa guru diidealisasikan sebagai pihak yang 

lebih tahu, lebih dewasa, lebih berilmu, yang perlu mentransfer  berbagai 

kelebihannya tadi kepada murid yang dipandangnya sebagai pihak yang 

kurang tahu, kurang dewasa dan kurang berilmu. 

Keempat, orientasi pendidikan Islam menitikberatkan pada 

pembentukan „abd atau hamba Allah dan tidak seimbang dengan 

pencapaian karakter manusia muslim sebagai khalifah fi al-ardl.  

Konsekuensinya, pendidikan Islam berjalan ke arah peningkatan daya 

spiritual atau teo-sentris semata, sedang ilmu-ilmu yang 

dikembangkannya menjadi sebatas religious sciences, atau menurut al-

Faruqi disebutnya sebagai revealed  knowladge (ilmu-ilmu yang 

diwahyukan), seperti tafsir, hadis, fiqh, da‟wah, ushul al-din, syari‟ah, 

adab beserta semua cabangnya. Sementara itu, ilmu-ilmu modern yang 

termasuk dalam aquired knowladge (ilmu-ilmu yang diperoleh) seperti 

ilmu-ilmu kealaman (natural sciences), sosial (social sciences) dan 

humaniora, dikesampingkan, atau kalau dikembangkan, berakhir dengan 

dikotomi ilmu, antara agama-umum, iman-ilmu, ilmu-amal, duniawi-

ukhrawi, material-spiritual, dan lain-lain. Keempat hal tersebut perlu 
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menjadi perhatian bagi upaya reformasi pendidikan Islam, terutama 

menghadapi turbulensi arus global.
29

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif. Yang dimaksud penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang dimaksudkan untuk mengungkapkan gejala secara holistik 

konstektual melalui pengumpulan data dari latar alami dengan 

memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci. Penelitian kualitatif 

bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan 

pendekatan induktif. Proses pemaknaan dalam perspektif subjek lebih 

dionjolkan. 
30

 

Berdasarkan sumber data, maka penelitian dalam skripsi ini 

merupakan penelitian kualitatif karena data yang terkumpul dan disajikan 

dalam bentuk kata verbal bukan dalam bentuk angka.
31

 Sedang berdasar 

tempat pelaksanaan penelitian, maka penelitian ini termasuk penelitian 

kepustakaan (library research), yakni penelitian yang dilaksanakan 

dengan menggunakan literature (kepustakaan) baik berupa buku, catatan 

maupun laporan hasil penelitian dari peneliti terdahulu.
32

 Penelitian 

kepustakaan bertujuan untuk mengumpulkan data atau informasi dengan 
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bantuan bermacam-macam materi yang terdapat di ruang perpustakaan 

seperti buku, majalah, kisah-kisah sejarah, dan lain-lain. 

Untuk mendapatkan fakta dan penafsiran yang tepat maka 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan filosofis yakni 

pendekatan yang dilakukan untuk memahami hakikat suatu permasalahan 

atau peristiwa melalui pemahan teradap suatu objek kajian. 

Dengan menggunakan pendekatan filosofis ini diharapkan seseorang 

dapat memberi makna terhhadap sesuatu yang dijumpainya dan dapat 

menangkap hikmah serta ajaran yang terkandung di dalamnya. 

2. Sumber Data 

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subjek dari 

mana data dapat diperoleh.
33

 Ditinjau dari segi sumbernya, maka dapat 

dibedakan menjadi 2 macam, yaitu data primer dan data sekunder. Data 

primer yaitu data yang diperoleh atau bersumber dari tangan pertama 

sebagai sumber informasi yang dicari. Dalam penelitian ini, yang 

termasuk data primer adalah karya-karya yang ditulis Abdurrahman 

Wahid serta pemikiran-pemikirannya tentang pendidikan Islam. 

Sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh atau 

bersumber dari tangan kedua yakni karya-karya lain yang mendukung 

dan melengkapi pembahasan penelitian. Di antara data primer maupun 

data sekunder dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Data Primer 
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Sebagai sumber dari data primer ialah buku: 

1) Prisma Pemikiran Gus Dur,  LkiS, 2010. 

2) Menggerakkan  Tradisi: Esai-esai Pesantren, LkiS, 2010. 

3) Tabayun  Gus  Dur  ,  LkiS, 2010. 

4) Islam, Negara, dan Demokrasi: Himpunan Percikan 

Perenungan Gus Dur, Erlangga, 1999 

5) Islam Kosmopolitan: Nilai-nilai Indonesia dan Transformasi 

Kebudayaan, the Wahid Institute, 2007. 

6) Islamku Islam Anda Islam Kita: Agama Masyarakat Negara 

Demokrasi,, The Wahid Institute, 2006. 

7) Bunga Rampai Pesantren, Dharma Bhakti, 1989, 

semua buku ini adalah karya Abdurrahman Wahid. 

b. Data Sekunder 

Sedangkan, sebagai sumber sekunder dari data yang 

mendukung dan melengkapi pembahasan ini, antara lain: 

1) As‟at Said Ali. Gus Dur Bertutur. 2005. Jakarta. Harian Proaksi. 

2) Wasid. Gus Dur Sang Guru Bangsa; Pergolakan Islam, 

Kemanusiaan, dan Kebangsaan. 2010. Yogyakarta. Interpena. 

3) Ali Masykur Musa. Pemikiran dan Sikap Politik Gus Dur. 2010. 

Jakarta. Erlangga. 

4) Arifin, Ahmad. (ed). 2009. Politik Pendidikan Islam: 

Menelusuri Ideologi dan Aktualisasi Pendidikan Islam di 

Tengah Arus Globalisasi. Yogyakarta: Teras. 
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5) Azra, Azyumardi. 2012. Pendidikan, Islam, Tradisi dan 

Modernisasi di Tengah Milenium III. Jakarta: Kencana Prenada 

Media Grup. 

6) Azizy, A. Qodri. 2003. Melawan Globalisasi: Interpretasi 

Agama Islam. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pekerjaan pengumpulan data bagi penelitian kualitatif harus 

langsung diikuti dengan pekerjaan menuliskan, mengedit, 

mengklasifikasikan, mereduksi, dan menyajikan. Atau dengan sederhana 

memilih dan meringkaskan dokumen-dokumen yang relevan.
34

 Adapun 

teknik-teknik yang digunakan sebagai teknik pengumpulkan data dalam 

penelitian ini meliputi: 

a. Studi pustaka, dimulai dengan mengumpulkan kepustakaan
35

 

yakni mengumpulkan data atau informasi dengan bantuan 

bermacam-macam materi yang terdapat di ruang perpustakaan 

mengenai tokoh dan topik yang bersangkutan. Dalam penelitian ini 

terkait dengan pemikiran Abdurrahman Wahid tentang pendidikan 

Islam di era globalisasi. 

b. Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang 

diselidiki
36

 dengan prosedur yang terstandar.
37

 Dalam penelitian 

                                                           
34

 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 30. 
35

 Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: 

Kanisius, 1992), h. 63. 
36

 Cholid Narboko, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), h. 70. 
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ini, setelah segala buku mengenai tokoh dan topik yang 

bersangkutan telah ditemukan maka dapat dikonsultasikan 

kepustakaan yang umum dan yang khusus. Dimulai dengan karya-

karya tokoh itu pribadi sebagai pustaka primer dan monografi dan 

karangan khusus tentang tokoh dan pemikirannya ataupun dalam 

buku-buku umum sebagai pustaka sekunder.
38

 

c. Dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel
39

 

dan mengumpulkan data melalui penggalan tertulis, seperti arsip-

arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil 

atau hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan 

masalah penelitian.
40

 

4. Teknik Analisa Data 

Analisa data merupakan upaya mencari dan menata secara 

sistematis catatan hasil studi pustaka, observasi, dan dokumentasi untuk 

meningkatkan pemahaman penelitian tentang kasus yang diteliti dan 

menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.
41

 Analisa data dalam 

penelitian ini menggunakan metode Content Analisys. Content Analiyis 

merupakan teknik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi yang 

dapat ditiru dan sahih data dengan memperhatikan konteksnya.
42

 Artinya 

analisis isi adalah untuk memahami makna inti yang terkandung dalam 

                                                                                                                                                               
37

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 189. 
38

 Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, h. 63. 
39

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 200. 
40

 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 181. 
41

 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 30. 
42

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2001), h. 173. 
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pemikiran Abdurrahman Wahid. Sedangkan untuk merelevansikan antara 

pemikiran pendidikan Islam Abdurrahman Wahid di era globalisasi 

dengan sumber-sumber terkait lainnya dalam penelitian ini, 

menggunakan metode sebagai berikut: 

a. Deduksi 

Yaitu proses berpikir yang bergerak dari pernyataan umum 

menuju pernyataan yang khusus dengan penerapan kaidah-kaidah 

logika atau membuat kesimpulan dengan mengajukan pernyataan-

pernyataan yang bersifat umum terlebih dahulu. Dalam kaitan ini, 

metode deduksi digunakan untuk memperoleh gambaran detail 

pemikiran Abdurrahman Wahid tentang pendidikan Islam dari 

kacamata umum. 

b. Induksi 

Yaitu berangkat dari faktor-faktor yang khusus, peristiwa yang 

konkrit, kemudian ditarik generalisasinya dari peristiwa-peristiwa 

tersebut ke hal-hal yang bersifat umum.
43

 Atau membuat 

kesimpulan bukan dari pernyataan-penyataan yang umum 

melainkan dari hal-hal yang khusus.
44

 

Dalam hal ini, metode tersebut digunakan untuk memperoleh 

gambaran yang utuh terhadap pemikiran Abdurrahman Wahid 

tentang pendidikan Islam di era globalisasi dari bagian buku-buku 

karyanya. 
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 Ahmad Tafsir, Filsafat Umum (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1999), h. 47. 
44

 Louis Kattsoff, Pengantar Filsafat (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1992), h. 30. 
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c. Interpretasi 

Dalam metode interpretasi, masing-masing pandangan atau visi 

yang dibandingkan dipahami menurut warna dan keunikannya 

sendiri-sendiri dengan menyelami karya tokoh untuk menangkap 

setepat mungkin arti dan nuansa yang dimaksudkan tokoh dengan 

penggunaan konsep yang bersangkutan menurut gaya pribadi itu. 

Tetapi dari awal diberi tekanan pada segi-segi yang relevan bagi 

tema dan masalah yang dikomparasikan pada mereka, dan pada 

asumsi-asumsi yang melandasi pemikiran mereka.
45

Dalam hal ini, 

metode tersebut digunakan untuk mendalami pandangan 

Abdurrahman Wahid tentang pendidikan Islam di era globalisasi 

dengan pandangan dari tokoh lain dengan tekanan pada segi yang 

relevan dengan tema. 

d. Komparasi 

Yaitu metode dengan cara memperbandingkan
46

, teori dengan 

teori untuk mendapatkan keragaman teori yang masing-masing 

teori mempunyai persamaan dan perbedaan. Dalam penelitian ini, 

metode tersebut digunakan untuk membandingkan antara 

pemikiran Abdurrahman Wahid tentang pendidikan Islam di era 

globalisasi  dengan buku-buku lain yang terkait. 
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 Anton Bakker, Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, h. 85-86. 
46

 Louis Kattsoff, Pengantar Filsafat, h. 32. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai skripsi dengan judul 

“Pemikiran Abdurrahman Wahid tentang Pendidikan Islam di Era 

Globalisasi”. ini, maka penulis mencantumkan sistematika pembahasan 

sebagai berikut: 

Bab I, Pendahuluan. Pada bab ini memberikan gambaran secara umum yang 

meliputi; Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan 

Penelitian, Penelitian Terdahulu, Kerangka Teoritik, Metode Penelitian, Jenis 

Data, Data Yang Dikumpulkan, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, 

Teknik Analisis Data, Sistematika Pembahasan. 

Bab II, Kajian Tentang Sketsa Intelektual dan Biografi Abdurrahman 

Wahid. Pada bab ini memberikan gambaran secara umum yang meliputi: 

Latar belakang keluarga, Latar belakang pendidikan, Aktifitas sosial 

keagamaan, Karya–karya Intelektual Abdurrahman Wahid, dan pemikiran 

Abdurrahman Wahid (Pribumisasi Islam ,  Pluralisme, Demokrasi, Pendidikan 

Islam). 

Bab III, Hakikat Pendidikan Islam Di Era Globalisasi Menurut 

Abdurrahman Wahid. Pada bab ini memberikan penjelasan yang meliputi: 

Hakikat Pendidikan Islam, Hakikat Tujuan Pendidikan Islam, Hakikat 

Manusia sebagai Subjek Pendidikan Islam.. 

BAB IV, Epistemologi Pendidikan Islam Menghadapi Fenomena 

Globalisasi Menurut Abdurrahman Wahid. Pada bab ini memberikan 

penjelasan yang meliputi: Epistemologi Pendidikan Islam, Sistem 
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Epistemologi Pendidikan Islam, Kurikulum Pendidikan Islam, Pembaharuan 

Epistemologi Pendidikan Islam, dan Pengaruh Pendidikan Barat terhadap 

Pendidikan Islam. 

Bab V,  Dialektika Nilai Pendidikan Islam dan Globalisasi Menurut 

Abdurrahman Wahid. Pada bab ini memberikan penjelasan yang meliputi: 

Nilai Manfaat Pendidikan Islam untuk Masyarakat dalam Konteks 

Globalisasi, dan Strategi Pendidikan Islam Guna Menegakkan 

Konseptualisasi dan Aktualisasi Nilai Manfaat Pendidikan Islam untuk 

Masyarakat. 

Bab VI, Penutup. berisi penutup yang memuat simpulan dan saran. 

 


